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ABSTRAK 

 

BIODIVERSITAS ODONATA (CAPUNG) PADA TIGA TIPE HABITAT DI 

HUTAN RIMBA LESTARI PACET KABUPATEN MOJOKERTO 

 

 

Kawasan Pacet merupakan kecamatan yang berada di Kabupaten Mojokerto yang 

mempunyai beberapa tipikal bentang alam dan ekosistem habitat perairan yang berbeda 

beda. Kondisi tersebut sangat menunjang keberlangsungan makhluk hidup, salah 

satunya adalah odonata. Odonata merupakan serangga terbang yang memiliki peran 

penting dalam kelestarian ekosistem. Siklus hidup odonata sebagian besar dihabiskan 

dalam ekosistem perairan, oleh karena itu keberadaan perairan sangat penting bagi 

odonata. Odonata memiliki peranan penting bagi lingkungan sekitar, yaitu sebagai 

predator bagi jentik nyamuk serta menjadi predator bagi hama pertanian, lalat, kutu, 

kumbang dan nyamuk, sehingga dapat berperan dalam mengendalikan berbagai vektor 

penyakit. Keberadaan odonata dalam suatu ekosistem dapat menjadi indikator 

keseimbangan rantai ekosistem pada lingkungan tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai diversitas odonata pada lokasi Hutan Rimba Lestari Pacet 

Mojokerto. Metode yang digunakan yaitu visual mapping menggunakan metode VES 

(Visual Encounter Survey) yang dimodifikasi dan dipadukan dengan metode transek 

dengan pembagian 3 stasiun pengamatan. Pengumpulan data dilakukan dalam kurun 

waktu 3 bulan, dengan total 4 kali pengambilan data. Pengambilan data 

dilakukan0dengan berjalan menyusuri lokasi penelitian pada pukul 08.00-11.00 WIB 

dan pukul 14.30-16.00. Nilai indeks terbaik yaitu pada stasiun pengamatan ke-2 karena 

masih memiliki kondisi lingkungan yang terjaga. Penelitian mendapatkan hasil 

sebanyak 23 spesies odonata dengan total sebanyak 995 individu dari 6 famili. Hasil 

analisis indeks keanekaragaman tertinggi yaitu pada stasiun pengamatan ke 2 dengan 

nilai indeks keanekaragaman H’ = 2,96; nilai indeks kemerataan E = 0,95; serta nilai 

indeks dominansi D = 0,05. 

 

Kata Kunci : Odonata, Kenaekaragaman, Dominansi, Kemerataan, VES, Transek, 

Anisoptera, Zygoptera.  
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ABSTRACT 

 

BIODIVESITY OF ODONATA (DRAFFS) IN THREE TYPES OF HABITAT 

IN THE RIMBA LESTARI PACET FOREST, MOJOKERTO DISTRICT. 

 

 

The Pacet area is a sub-district in Mojokerto district that has several different typical 

landscapes and aquatic habitat ecosystems. These conditions are very supportive of the 

survival of living things, one of which is odonates. Odonates are flying insects that 

have an important role in ecosystem sustainability. The life cycle of odonates is mostly 

spent in aquatic ecosystems, therefore the presence of water is very important for 

odonates. Odonates play an important role in the environment, as predators of mosquito 

larvae and predators of agricultural pests, flies, ticks, beetles and mosquitoes, thus 

playing a role in controlling various disease vectors. The presence of odonates in an 

ecosystem can be an indicator of the balance of the ecosystem chain in that environment. 

This study aimed to determine the divesity value of odonates in the location of Forest 

Rimba Lestari Pacet Mojokerto. The method used was visual mapping using the 

modified VES (Visual Encounter Survey) method and combined with the transect 

method with the division of 3 observation stations. Data collection was carried out 

within a period of 3 months, with a total of 4 times data collection. Data collection was 

carried out by walking along the research site at 08.00-11.00 WIB and at 14.30-16.00. 

The best index value is at the 2nd observation station because it still has maintained 

environmental conditions. The study resulted in 23 odonate species with a total of 995 

individuals from 6 families. The highest diversity index analysis results are at the 2nd 

observation station with a diversity index value of H' = 2.96; evenness index value E = 

0.95; and dominance index value D = 0.05. 

 

Keyword : Odonata, Diversity, Dominance, Evenness, VES, Transect, Anisoptera, 

Zygoptera.   
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